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ABSTRACT 
The objective of this study is to examine and ascertain the influence of oil prices, nickel prices, and coal 

prices on the BI Rate. The data sources utilized in this study are secondary data in the form of time series 

with a period ranging from 2020 to 2024, obtained from the Consumer News and Business Channel 

(CNBC), Energy and Mineral Resources (ESDM), London Metal Exchange (LME), and Bank Indonesia 

(BI). The data collection process for this study employs a quantitative approach, utilizing multiple linear 

regression analysis, classical assumption tests, and statistical tests. The findings of this study demonstrate 

a substantial and positive correlation between oil prices and the BI Rate, indicating that the movements of 

oil prices exhibit a congruent pattern with those of the BI Rate. The findings of the study indicate a 

substantial and positive correlation between nickel prices and the BI Rate, suggesting that the movements 

in nickel prices exhibit a similar pattern to that of the BI Rate. Conversely, coal prices exhibit an 

antithetical or non-correlative (negative) trajectory, rendering them inconsequential to the BI Rate. This 

is due to its comparatively less significant impact on inflation and the overall economy in contrast to other 

commodities, such as oil. The impact of this phenomenon on economic growth and inflation is less 

pronounced. Moreover, proactive policy measures are imperative to address external shocks, such as 

geopolitical conflicts. These measures include the strengthening of foreign exchange reserves, the 

diversification of exports, and the implementation of adaptive interest rate policies in response to global 

commodity price dynamics. It is imperative to exercise heightened vigilance concerning global geopolitical 

developments, as these have the potential to influence commodity prices and domestic interest rate policies, 

which in turn exert a direct impact on stock markets, bonds, and exchange rates. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh dari harga minyak, harga nikel 

dan harga batu bara dalam mempengaruhi BI Rate. Sumber data penelitian menggunakan data sekunder 

berbentuk time series dengan rentang periode tahun 2020 – 2024 yang didapatkan melalui data publikasi 

Consumer News and Business Channel (CNBC), Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), London Metal 

Exchange (LME) dan Bank Indonesia (BI). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif model analisis regresi linear berganda melalui uji asumsi klasik dan uji statistic. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa harga minyak mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap BI Rate yang artinya harga minyak memiliki pola pergerakan yang sama dengan BI Rate. Dan 

juga penelitian ini menunjukkan bahwa harga nikel mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap BI Rate yang artinya harga nikel memiliki pola pergerakan yang sama dengan BI Rate. 

Sedangkan harga batu bara mempunyai arah pergerakan yang berlawanan atau tidak searah (negatif) 

serta tidak signifikan terhadap BI Rate. Hal ini dikarenakan pengaruhnya terhadap inflasi dan 

perekonomian secara keseluruhan lebih terbatas dibandingkan dengan komoditas lain seperti minyak. 

Dampaknya pada pertumbuhan ekonomi dan inflasi lebih kecil. Serta diperlukan antisipasi kebijakan yang 

responsif terhadap gejolak eksternal seperti konflik geopolitik, dengan memperkuat cadangan devisa, 

diversifikasi ekspor, serta kebijakan suku bunga yang adaptif terhadap dinamika harga komoditas global. 

Perlu meningkatkan kewaspadaan terhadap perubahan geopolitik global karena dapat memengaruhi 
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harga komoditas dan kebijakan suku bunga domestik yang berdampak langsung pada pasar saham, 

obligasi, dan nilai tukar. 

 

Kata Kunci: BI Rate, Harga Batu Bara, Harga Minyak, Harga Nikel 

 

PENDAHULUAN 
Konflik Rusia-Ukraina yang dimulai pada 24 Februari 2022 telah menimbulkan dampak signifikan 

terhadap pasar komoditas global, khususnya harga minyak, nikel, dan batu bara, yang juga berdampak pada 

perekonomian Indonesia. Mengingat Rusia dan Ukraina merupakan produsen dan distributor utama 

minyak, nikel, dan batu bara, perang mereka telah menyebabkan ketidakpastian di pasar global, termasuk 

pasokan energi dan komoditas (Bunga & Indonesia, 1956). Hal ini memengaruhi keputusan BI Rate di 

Indonesia karena ketergantungan negara terhadap impor energi dan komoditas lainnya. Kenaikan harga 

komoditas akibat perang Rusia-Ukraina menjadi pemicu utama capital inflow ke Indonesia. Berbagai 

komoditas mencatat rekor harga baru karena konflik di Ukraina. Komoditas energi seperti minyak, batu 

bara, dan gas terus melonjak karena kekhawatiran pasokan yang semakin langka, sementara harga nikel 

mencapai rekor tertinggi dalam satu dekade (Dedy et al., 2021). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas dampak guncangan geopolitik terhadap harga 

komoditas, inflasi, dan kebijakan moneter di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Namun, 

masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai sejauh mana perubahan hubungan antara harga 

komoditas dan BI Rate terjadi akibat konflik Rusia-Ukraina. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan ini dengan menganalisis perubahan signifikan dalam hubungan harga minyak, nikel, dan batu 

bara dengan BI Rate sebelum dan selama perang Rusia-Ukraina. 

Untuk menganalisis dampak ini, periode penelitian mencakup kondisi sebelum konflik (2020-

2021), selama eskalasi konflik (mulai Februari 2022), hingga setelah dampak awal konflik (2023-2024). 

Rentang waktu ini memungkinkan perbandingan yang jelas mengenai perubahan hubungan antara harga 

komoditas dan BI Rate, sehingga mengungkap perbedaan struktural akibat guncangan geopolitik ini (Dedy 

et al., 2021). Pada tahun 2020, data memberikan konteks makroekonomi penting terhadap fluktuasi awal 

harga energi dan logam industri serta respons BI Rate terhadap krisis kesehatan dan ekonomi global. Seiring 

dengan pecahnya konflik Rusia-Ukraina pada awal 2022, terjadi kenaikan tajam harga minyak, nikel, dan 

batu bara secara global. Tahun 2022 dan 2023 menjadi periode krusial ketika Bank Indonesia mulai 

menaikkan BI Rate secara bertahap sebagai respons terhadap lonjakan inflasi dan ketidakpastian global. 

Dengan memasukkan data hingga tahun 2024, penelitian ini menangkap dampak lanjutan dan penyesuaian 

kebijakan yang terjadi setelah konflik berlangsung lebih dari dua tahun. Ini memberikan cakupan yang 

cukup untuk menganalisis respon jangka pendek dan awal jangka menengah dari otoritas moneter Indonesia 

terhadap guncangan harga komoditas. 

Data statistik makroekonomi, harga komoditas, dan BI Rate untuk periode 2020-2024 relatif 

tersedia secara lengkap dan akurat dari sumber resmi seperti Consumer News and Business Channel 

(CNBC), Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), London Metal Exchange (LME), dan Bank Indonesia 

(BI). Hal ini memudahkan proses analisis kuantitatif dan validasi hasil. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) Apakah terdapat perubahan signifikan dalam hubungan harga 

minyak dengan BI Rate sebelum dan selama perang Rusia-Ukraina? (2) Apakah terdapat perubahan 

signifikan dalam hubungan harga nikel dengan BI Rate sebelum dan selama perang Rusia-Ukraina? (3) 

Apakah terdapat perubahan signifikan dalam hubungan harga batu bara dengan BI Rate dengan BI Rate 

sebelum dan selama perang Rusia-Ukraina? 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, penelitian ini akan melakukan analisis data time series 

harga minyak, nikel, dan batu bara global dan Indonesia (ICP, harga nikel acuan Indonesia, HBA) serta 

data BI Rate dan inflasi sebelum, selama, dan setelah eskalasi konflik Rusia-Ukraina. Analisis ini akan 

mengukur hubungan statistik antara perubahan harga sejak 24 Februari 2022, ketika Rusia memulai 

serangan militer ke Ukraina, dengan BI Rate. 

Penelitian ini juga akan mempertimbangkan faktor-faktor ekonomi makro Indonesia lainnya seperti 

neraca perdagangan, pertumbuhan PDB, dan nilai tukar rupiah dalam menganalisis dampak dan respons 

kebijakan. Dengan demikian, penelitian ini akan berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai dampak guncangan geopolitik terhadap harga komoditas, inflasi, dan kebijakan moneter di 

negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian ini akan mengumpulkan data historis yang relevan 
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mengenai harga minyak (global dan ICP), harga nikel (global dan acuan Indonesia), harga batu bara (global 

dan HBA), tingkat inflasi Indonesia, dan BI Rate dalam periode waktu yang mencakup sebelum, selama, 

dan setelah konflik Rusia-Ukraina. Metode statistik deskriptif, analisis regresi, dan model ekonometri 

lainnya akan diterapkan untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat dan besaran pengaruh antar 

variabel. 

Konflik Rusia-Ukraina merupakan guncangan penawaran global untuk komoditas energi dan 

industri (minyak, gas, batu bara, nikel) karena Rusia dan Ukraina merupakan produsen dan eksportir 

penting. Teori ini menjelaskan bagaimana pengurangan pasokan dapat menyebabkan kenaikan harga. 

Besarnya dampak konflik Rusia-Ukraina terhadap harga komoditas strategis bagi Indonesia (Ariani et al., 

2024). Harga minyak, nikel, batu bara, dan BI Rate merupakan metrik penting yang menangkap dinamika 

pasar energi dunia. Perubahan harga komoditas ini berdampak signifikan tidak hanya pada sektor energi 

tetapi juga industri lain termasuk perbankan, industri, dan transportasi, sehingga penting bagi pemangku 

kepentingan untuk memiliki pemahaman yang kuat mengenai hubungan antara harga komoditas dan 

kebijakan moneter. 

Secara umum permintaan adalah tingginya permintaan suatu barang di pasar tertentu pada titik 

harga tertentu untuk tingkat pendapatan tertentu. Besarnya perubahan harga menentukan besar kecilnya 

pergeseran permintaan. Jika hal ini terjadi, harga berbanding lurus dengan penawaran dan berlaku rasio 

kebalikan harga terhadap harga permintaan. Menurut Dedy et al., (2021) definisi tersebut, situasi 

berkurangnya daya beli terjadi ketika nilai (intrinsik) mata uang suatu negara menurun. Kenaikan tingkat 

harga umum barang, jasa, dan komponen produksi disebut inflasi. Siklus Bisnis adalah sebuah teori yang 

menjelaskan mengenai pergerakan ekonomi yang berulang secara teratur. Konsep ini mencakup periode 

kenaikan (prosperity), kemudian stagnasi (recession), dan kemudian kembali ke titik awal. Teori Siklus 

Bisnis ini biasanya digunakan untuk menjelaskan pergerakan ekonomi secara makro dan menunjukkan 

bagaimana perekonomian naik dan turun dalam periode tertentu (Bunga & Indonesia, 1956) 

Konflik Rusia-Ukraina menyebabkan ketidakstabilan di pasar minyak global. Harga minyak 

mentah dunia mengalami fluktuasi yang dapat mengakibatkan perubahan signifikan dalam harga BBM di 

Indonesia. Kenaikan harga minyak mentah global berdampak langsung pada biaya impor minyak dan, pada 

gilirannya, pada harga BBM domestic (Hari, 2020). Perang ini menciptakan ketidakpastian di pasar 

keuangan global, mempengaruhi stabilitas keuangan di Indonesia. Inflasi global yang meningkat, 

ketidakpastian pasar, dan kebijakan moneter internasional yang lebih agresif berpotensi mengganggu 

stabilitas keuangan di Indonesia. Penyesuaian suku bunga dapat meredam dampak inflasi, tetapi juga dapat 

menekan pertumbuhan ekonomi (Hari, 2020). Perang Rusia-Ukraina berpotensi memperburuk 

ketidakpastian pasar dan meningkatkan ketegangan geopolitik yang mempengaruhi harga energi. Ini 

berpotensi menciptakan situasi inflasi yang memerlukan respon kebijakan moneter yang hati-hati. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Dengan demikian hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini yaitu: 

Hipotesis 1: Harga minyak berpengaruh positif terhadap BI Rate 

Hipotesis 2: Harga nikel berpengaruh positif terhadap BI Rate 

Hipotesis 3: Harga batu bara berpengaruh negatif terhadap BI Rate 

 

METODE 
Metodologi penelitian kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada laporan 

tahunan harga batu bara, nikel, dan minyak yang dikumpulkan dari berbagai sumber. Penelitian ini 
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menggunakan data sekunder, yaitu informasi yang sudah ada sebelumnya dan diperoleh dari lembaga 

pengumpul data yang telah mempublikasikan data tersebut melalui media internet, koran, jurnal, dan lain-

lain (Hikmah, 2020). Data sekunder yang digunakan terdiri dari laporan tahunan harga minyak, nikel, dan 

batu bara yang diperoleh dari media berita serta sumber resmi seperti Consumer News and Business 

Channel (CNBC), Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM), London Metal Exchange (LME), dan Bank 

Indonesia (BI). 

Berdasarkan sumber data tersebut, harga minyak pada tahun 2020 tercatat sebesar 47,78 USD per 

barel (https://www.liputan6.com/bisnis/read/4451668/harga), tahun 2021 sebesar 73,36 USD 

(https://migas.esdm.go.id/post/icp-desember-2021-tu), tahun 2022 mencapai 89,1 USD 

(https://migas.esdm.go.id/post/icp-oktober-2022-nai), tahun 2023 turun menjadi 75,51 USD 

(https://www.cnbcindonesia.com/news/20240110144858-), dan tahun 2024 sebesar 71,61 USD 

(https://migas.esdm.go.id/post/Melemahnya-Perekonom). Harga nikel berdasarkan data ESDM 

menunjukkan nilai 11.075 USD per metrik ton pada tahun 2020 (https://datanesia.id/harga-nikel-terus-

merosot/), 20.045 USD pada tahun 2021, 29.248 USD pada tahun 2022 

(https://dataindonesia.id/komoditas/detail/harga-ni), 20.19 USD pada tahun 2023 

(https://nikel.co.id/2023/10/23/pemerintah-tetapkan), dan 15.822,95 USD pada 2024 

(https://www.minerba.esdm.go.id/harga_acuan?utm_sou). 

Sedangkan harga batu bara yang didasarkan pada data LME tercatat sebesar 52,16 USD pada tahun 

2020 (https://ekbis.sindonews.com/read/89724/34/dihantam), meningkat tajam menjadi 115,35 USD pada 

2021 (https://ekonomi.bisnis.com/read/20210705/44/141391), 319 USD pada 2022 

(https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/2022070118150), kemudian turun menjadi 117,38 USD pada 

2023 (https://databoks.katadata.co.id/pasar/statistik/7d), serta sebesar 122,51 USD pada 2024 

(https://www.minerba.esdm.go.id/harga_acuan?utm_sou). Data BI Rate menunjukkan suku bunga sebesar 

3,75% pada tahun 2020 (https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-), turun menjadi 3,50% pada 

2021 (https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/2021021814182), naik signifikan menjadi 5,50% pada 

2022 (https://www.cnbcindonesia.com/market/2022122607174), lalu mencapai 6,00% pada 2023 

(https://www.cnbcindonesia.com/market/2023011015041) dan tetap di posisi 6,00% pada tahun 2024 

(https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news). 

Dari data tersebut tampak lonjakan harga minyak, nikel, dan batu bara terutama pada tahun 2022 

yang bertepatan dengan eskalasi konflik Rusia-Ukraina. BI Rate menunjukkan tren penurunan pada tahun 

2020 dan 2021, kemudian mengalami kenaikan signifikan pada tahun 2022 dan 2023, yang kemungkinan 

merupakan respons terhadap tekanan inflasi akibat kenaikan harga komoditas global dan ketidakpastian 

geopolitik. Setelah puncak kenaikan pada 2022, harga minyak dan nikel menurun pada 2023 dan 2024, 

sementara harga batu bara cenderung stabil pada level yang lebih tinggi dibandingkan periode sebelum 

konflik. BI Rate relatif stabil pada level 6,00% di tahun 2024 setelah serangkaian kenaikan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pergerakan harga sektor energi dan pertambangan. Metode 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu yang relevan dengan 

permasalahan penelitian dan memastikan kelengkapan data. Definisi operasional variabel meliputi BI Rate 

di Indonesia sebagai tingkat suku bunga acuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, dinyatakan dalam 

persentase per tahun; harga minyak sebagai perubahan harga minyak mentah jenis WTI di pasar global 

dalam USD per barel; harga nikel sebagai perubahan harga nikel pasar global khususnya di LME dalam 

USD per metrik ton; dan harga batu bara sebagai perubahan harga batubara termal yang diperdagangkan di 

pasar internasional dalam USD per metrik ton. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model regresi linear ganda dengan metode Ordinary 

Least Squares (OLS). Sebelum melakukan regresi, dilakukan prasyarat statistik berupa uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas data, heteroskedastisitas, multikolinieritas, dan auto korelasi (Winanto & 

Hanantijo, 2023). Uji-uji ini berguna untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil analisis regresi yang 

dihasilkan. 
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 BI RATE HARGA BATU BARA HARGA MINYAK HARGA NIKEL 

 Mean  0.049500  8211.800  71.47200  3180.605 

 Median  0.055608  10537.86  72.58549  23.73785 

 Maximum  0.060828  13820.92  90.33293  27696.09 

 Minimum  0.032370 -2814.878  33.17444 -2592.899 

 Std. Dev.  0.011433  5282.367  14.34973  7161.124 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat kita gambarkan distribusi data yang didapat oleh 

peneliti adalah: 

1. Variabel Harga Minyak (X1), dari data tersebut bisa di deskripsikan bahwa nilai minimum 33.17444 

sedangkan nilai maksimum sebesar 90.33293, nilai rata-rata harga minyak sebesar 71.47200 dan 

Standar deviasi data harga minyak adalah 14.34973. 

2. Variabel Harga Nikel (X2), dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai minimum -2592.899 

sedangkan maximum sebesar 27696.09, nilai rata-rata harga nikel sebesar 3180.605 dan standar deviasi 

data harga nikel adalah 7161.124. 

3. Variabel Harga Batu Bara (X3) dari data tersebut dapat di deskripsika bahwa nilai minimum -2814.878 

sedangkan nilai maximum sebesar 13820.92, nilai rata-rata harga batu bara sebesar 8211.800 dan 

standar deviasi data harga batu bara adalah 5282.367. 

4. Variabel BI Rate (Y), dari data tersebut di deskripsikan bahwa nilai minimum 0.032370 sedangkan 

maximum sebesar 0.060828, nilai rata-rata BI Rate sebesar 0.049500 dan standar deviasi data BI Rate 

adalah 0.011433. 

BI RateY = C + Harga minyakX! + Harga nikelX2 - Harga batu baraX3 + e 

Y = 0.022527 + 0.000369 (Harga minyak) + 0.691E– 07(Harga nikel) – 1.97E-07(Harga batu bara)  

Hasil yang ditunjukkan dari model regresi linear berganda di atas memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konstanta dalam analisis tersebut sebesar 0.022527 yang berarti jika konstanta dengan tanpa adanya 

Harga minyak, Harga nikel dan Harga batu bara akan menyebabkan perubahan BI Rate sebesar 

0.022527 namun, karena p-value = 0.0009 maka konstanta ini signifikan dari 0,05 (5%) 

2. Koefisien dari regresi Harga minyak memberikan hasil sebesar 0.000369 < 0,05 (5%) yang memiliki 

arti bahwa perubahan yang terjadi pada harga minyak satu persen dengan asumsi dari variabel lain 

yakni pada perubahan yang tetap maka perubahan harga minyak dapat mengakibatkan perubahan 

sebesar 0.000369 dan memiliki arah yang sama atau positif. 

3. Koefisien dari regresi Harga nikel memberikan hasil sebesar 0.691E-07 < 0,05 (5%) yang memiliki arti 

bahwa perubahan yang terjadi pada harga nikel satu persen dengan asumsi dari variabel lain yakni pada 

perubahan yang tetap maka perubahan harga nikel dapat mengakibatkan perubahan sebesar 0.691E-07 

dan memiliki arah yang sama atau positif. 

4. Koefisien dari regresi Harga batu bara menunjukkan hasil yakni sebesar 1.97E-07 > 0,05 (5%) namun 

memiliki arah yang berlawanan atau negatif yang berarti apabila perubahan harga batu bara sebesar 

satu persen yakni asumsi dari variabel lainnya tetap sehingga dapat memberikan perubahan sebesar 

1.97E-07 namun berlawanan arah atau negatif. 

Tabel 2. Uji regresi linier berganda 
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Gambar 1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji Heteroskedastisita 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data menggunakan jarque-Bera Normality Test, nilai 

probabilitas yang ditunjukkan dari tabel tersebut adalah sebesar 0.103667. sedangkan ketentuan atau syarat 

data untuk dinyatakan terdistribusi normal adalah apabila nilai probabilitas jarque-Bera lebih dari 0,05 

(Prob > 0,05 atau 5%), sehingga disimpulkan bawah data-data dalam penelitian ini terdistribusi normal 

karena memiliki nilai probabilitas atau nilai signifikan 0.103667 > 0,05 (5%). Grafik Scatterplot dalam 

penelitian ini memperlihatkan penyebaran data-data secara acak dan tidak membentuk pola sehingga dapat 

di asumsikan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi syarat dari pengujian heteroskedastisitas. 

Hasil dari pengujian multikolinieritas di dalam tabel menunjukkan besaran nilai VIF pada masing-

masing variabel yakni variabel Harga minyak dengan nilai VIF sebesar 1.002707 dan variabel Harga nikel 

dengan nilai VIF sebesar 1.106076 sedangkan variabel Harga batu bara dengan nilai VIF sebesar 1.108835 

sehingga masing-masing variabel memenuhi syarat pengujian multikolinieritas karena nilai VIF Harga 

minyak sebesar 1.002707 < 10 dan VIF Harga nikel sebesar 1.106076 < 10 sedangkan Harga batu bara 

sebesar 1.108835 < 10  yang artinya variabel-variabel independent terbebas dari multikolinieritas. Hasil 

pengujian yang dapat dilihat pada tabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas atau nilai signifikansi 

sebesar 0.1324. Hal ini berarti, tidak terjadi auto korelasi atau memenuhi persyaratan asumsi klasik karena 

nilai probabilitas atau signifikansi sebesar 0.1324 > 0,05 (5%). 

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas Variance Inflation Factor (VIF) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Uji Autokorelasi LM Test (Lagrange Multiplier Test) 
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Pembahasan  

Hasil pengujian dan analisis yang dilakukan pada pengujian penelitian di atas membuktikan 

ternyata harga minyak memiliki pengaruh signifikan pada pergerakan perubahan BI Rate. Berdasarkan hasil 

pengujian secara individu atau parsial. bahwa harga minyak signifikan terhadap BI Rate dengan nilai 

signifikansi sebesar 0.0000 < 0,05 sehingga harga minyak disimpulkan memiliki pengaruh terhadap BI 

Rate. Adapun besaran pengaruh yang diberikan oleh harga minyak terhadap BI Rate adalah dengan 

koefisien sebesar 0.000369 dan berarah, yang artinya bahwa setiap pergerakan satu persen dari harga 

minyak dapat mengakibatkan perubahan berpengaruh terhadap BI Rate. Hasil pengujian dan analisis yang 

dilakukan pada pengujian penelitian di atas membuktikan ternyata harga nikel memiliki pengaruh 

signifikan pada pergerakan perubahan BI Rate. Berdasarkan hasil pengujian secara individu atau parsial. 

bahwa harga nikel signifikan terhadap BI Rate dengan nilai signifikansi sebesar 0.0002 < 0,05 sehingga 

harga nikel dapat disimpulkan memiliki pengaruh terhadap BI Rate. Adapun besaran pengaruh yang dapat 

diberikan oleh harga nikel terhadap BI Rate adalah dengan koefisien sebesar 0.691E-07 dan berarah, yang 

artinya bahwa setiap pergerakan satu persen dari harga nikel dapat mengakibatkan perubahan berpengaruh 

terhadap BI Rate. Hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan terhadap pengaruh harga batu bara 

terhadap BI Rate menunjukkan hasil yang tidak signifikan dan memiliki arah negatif. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Rismala & Elwisam, (2020) bahwa dalam penelitiannya BI Rate 

memiliki pengaruh terhadap inflasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan tetapi negatif terhadap BI Rate. 

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Adar BakhshBaloch, (2017) bahwa nilai tukar tidak 

berpengaruh signifikan terhadap inflasi, tidak semua bank langsung menyesuaikan suku bunga kredit dan 

simpanan mereka setelah BI Rate berubah. 

 

SIMPULAN 
Penelitian ini menemukan bahwa harga minyak dan nikel global berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap BI Rate di Indonesia, sementara harga batu bara tidak menunjukkan pengaruh signifikan. 

Fluktuasi harga minyak dapat memicu inflasi dan menekan ekonomi, sementara harga nikel yang tinggi 

mendukung stabilitas ekonomi melalui peningkatan ekspor dan penguatan nilai tukar rupiah. Implikasi 

kebijakan dari penelitian ini adalah perlunya respons yang adaptif terhadap gejolak harga komoditas global 

melalui penguatan cadangan devisa, diversifikasi ekspor, dan penyesuaian suku bunga yang tepat. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan data frekuensi tinggi dan menambahkan variabel 

makroekonomi lain untuk pemahaman yang lebih komprehensif. 
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